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RINGKASAN 
 

 

 

TEDRIK APRIYANSAH. Analisis Dampak Kebakaran Hutan Terhadap 

Masyarakat Hutan Desa Muara Merang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten 

Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. (Dibimbing oleh LULU 

YUNINGSIH dan SYAFRUL YUNARDY). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak kebakaran hutan  

terhadap masyarakat Hutan Desa Muara Merang tahun 2019. Penelitian ini 

dilakukan di Desa Muara Merang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi 

Banyuasin. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan Desember 2020 

sampai dengan bulan Januari 2021. Penelitian ini menggunakan metode survei 

dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Metode penarikan contoh yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode Proportional Stratified Random 

Sampling. Penarikan contoh untuk responden dilakukan dengan penyebaran 

kuisioner kepada responden di Dusun Bakung, Dusun Tebing Harapan dan Dusun 

Pancuran di Desa Muara Merang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi 

Banyuasin. Pengolahan data dilakukan dengan menganalisis data secara tabulasi, 

kemudian untuk menjawab rumusan masalah menggunakan analisis deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Luas areal terbakar di Desa Muara 

Merang akibat kebakaran hutan tahun 2019 hanya terjadi di Dusun Pancuran 

(Dusun III) dengan luas areal terbakarnya rata-rata 1,53 Ha atau sebesar 37,10%. 

Kendala pekerjaan yang dialami masyarakat Desa Muara Merang setelah 

kebakaran hutan tahun 2019 adalah : tidak menyadap karet, berkurangnya hari 

kerja, menurunnya penjualan, tidak memanen sawit, berkurangnya hasil ikan, 

pengayaan tanam sawit, susahnya membersihkan sisa kebakaran hutan, tenaga 

kerja berkurang karena sakit dan pengayaan tanaman karet. Penurunan pendapatan 

tertinggi dialami responden di Dusun Pancuran rata-rata sebesar 33,33% dan 

penurunan pendapatan terendah dialami masyarakat Dusun Tebing Harapan rata- 

rata sebesar 10,21%. Pendapatan masyarakat Desa Muara Merang setelah 

kebakaran hutan tahun 2019 rata-rata sebesar 20,56%. Jenis penyakit yang paling 

banyak diderita masyarakat setelah kebakaran hutan di Desa Muara Merang 

adalahjenis penyakit batuk dengan asma, komplikasi darah tinggi (hipertensi) 

dengan asma, ISPA, demam dengan batuk, komplikasi diabetes dengan batuk, 

komplikasi diabetes dengan asma, diare, komplikasi hipertesi dengan ISPA, sakit 

mata dan komplikasi hipertensi dengan diabetes dan ISPA. Biaya tenaga 

kesehatan setelah kebakaran hutan meningkat rata-rata sebesar 2,86%, biaya 

tindakan kesehatan setelah kebakaran hutan meningkat menjadi rata-rata sebesar 

Rp 45,00 ribu, biaya beli obat setelah kebakaran hutan meningkat rata-rata sebesar 

109,45%, sehingga biaya total kesehatan setelah kebakaran hutan meningkat rata- 

rata sebesar 106,43%. Dampak kesehatan yang dialami masyarakat Desa Muara 

Merang akibat kebakaran hutan tahun 2019 adalah : terjadinya peningkatan 

jumlah penderita penyakit batuk dan asma tertinggi masing-masing sebanyak 13 

orang. 
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TEDRIK APRIYANSAH. Analysis Of The Impact Of Forest Fire On Forest 

Communities Muara Merang Village, Bayung Lencir District, Musi Banyuasin 

District South Sumatera Province. (Supervised by LULU YUNINGSIH and 

SYAFRUL YUNARDY). 

This study aims to analyze the impact of forest fires on the forest community 

of Muara Merang Village in 2019. This research was conducted in Muara Merang 

Village, Bayung Lencir District, Musi Banyuasin Regency. The time for 

conducting the research starts from December 2020 to January 2021. This study 

used a survey method with qualitative and quantitative approaches. The sampling 

method used in this study is the Proportional Stratified Random Sampling method. 

Sampling for respondents was carried out by distributing questionnaires to 

respondents in Dusun Bakung, Dusun Tebing Harapan and Dusun Pancuran in 

Desa Muara Merang, Bayung Lencir District, Musi Banyuasin Regency. Data 

processing is done by analyzing the data tabulated, then to answer the problem 

formulation using descriptive analysis with quantitative and qualitative 

approaches. The burned area in Muara Merang Village due to forest fires in 2019 

only occurred in Dusun Pancuran (Dusun III) with an average burned area of 1.53 

hectares or 37.10%. The work constraints experienced by the people of Muara 

Merang Village after the 2019 forest fires are: not tapping rubber, reduced work 

days, decreased sales, not harvesting oil palm, reduced fish yields, enriched oil 

palm cultivation, difficulty clearing remaining forest fires, reduced labor due to 

illness and enrichment of rubber plants. The highest decrease in income was 

experienced by respondents in Dusun Pancuran with an average of 33.33% and 

the lowest decrease in income was experienced by the people of Tebing Harapan 

Hamlet by an average of 10.21%. The income of the Muara Merang Village 

community after the 2019 forest fires was an average of 20.56%. The types of 

diseases that most people suffer from after forest fires in Muara Merang Village 

are coughs with asthma, complications of high blood pressure (hypertension) with 

asthma, ARI, fever with cough, complications of diabetes with cough, 

complications of diabetes with asthma, diarrhea, complications of hypertension 

with ISPA. , eye pain and complications of hypertension with diabetes and ARI. 

The cost of health personnel after forest fires increased by an average of 2.86%, 

the cost of health measures after forest fires increased to an average of Rp 45.00 

thousand, the cost of buying medicines after forest fires increased by an average 

of 109.45%, so that the total health costs after forest fires increased by an average 

of 106.43%. The health impacts experienced by the people of Muara Merang 

Village due to the 2019 forest fires were: an increase in the number of sufferers of 

coughs and asthma, respectively, as many as 13 people. 
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BAB I. PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan negara terbesar ketiga yang mempunyai hutan tropis 

terluas di dunia dan memiliki peringkat pertama di Asia Pasifik, dengan jumlah 

luas hutan mencapai 133,6 juta hektar (Andini, 2017). Kawasan hutan 

diklasifikasikan menjadi tiga fungsi, yaitu : Hutan Produksi (HP) seluas 68,8 juta 

Ha (57 % ), Hutan Konservasi (HK) seluas 22,1 juta Ha (18%) dengan tambahan 

5,3 juta Ha dari konservasi perairan) dan Hutan Lindung (HL) seluas 29,7 juta Ha 

(25%) (Kemenhut RI, 2018). 

Indonesia selalu dihadapkan dengan permasalahan lama yang terulang 

kembali yaitu bencana polusi kabut asap akibat kebakaran hutan. Kebakaran hutan 

tersebut melanda wilayah Indonesia bagian barat di enam provinsi yaitu Provinsi 

Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan dan 

Kalimantan Tengah (Septianingrum, 2018). Kebakaran hutan yang terjadi tidak 

hanya mengakibatkan asap pekat yang sulit dihilangkan, juga merusak ekosistem 

hutan yang sangat sulit untuk dipulihkan. Selain faktor alam yaitu fenomena El 

Nino, kebiasaan masyarakat dalam membuka lahan dengan cara dibakar 

merupakan salah satu sumber utama penyebab terjadi kebakaran hutan dan lahan 

(Nurlia et al., 2018). Berikut rekapitulasi luas karhutla di enam provinsi di 

Indonesia tahun 2015-2019 pada Tabel 1. 

Tabel 1.Rekapitulasi Luas Kebakaran Hutan dan Lahan (Ha) Di Enam 

Provinsi Di Indonesia Tahun 2015-2019 

 
Nama Luas Kebakaran Hutan dan Lahan (Ha) Total 

Provinsi 2015 2016 2017 2018 2019 (Ha) 

Jambi 115.634,34 8.281,25 109,17 1.577,75 56.593,00 182.195,51 

Riau 183.808,59 85.219,51 6.866,09 37.236,27 90.550,00 403.680,46 

SumSel 646.298,80 8.784,91 3.625,66 16.266,60 336.798,00 1.011.773,97 

KalBar 93.515,80 9.174,19 7.467,33 68.422,03 151.919,00 330.498,35 

KalSel 196.516,77 2.331,96 8.290,34 98.637,99 137.848,00 443.625,06 
KalTeng 583.833,44 6.148,42 1.743,82 47.432,57 317.749,00 956.907,25 

 

Sumber : Direktorat KLHK RI (2020) 
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Berdasarkan data pada Tabel 1 diketahui bahwa, Provinsi Sumatera Selatan 

pada tahun 2015 merupakan provinsi dengan angka kebakaran hutan dan lahan 

(karhutla) tertinggi mencapai 646.298,80 Ha dan pada tahun 2019 mencapai 

336.798,00 Ha. Selama lima tahun terakhir Provinsi Sumatera Selatan merupakan 

provinsi dengan luas karhutla tertinggi yang mencapai luas lahan 1.011.773,97 

Ha. Berikut rekapitulasi total luas karhutla di enam provinsi di Indonesia tahun 

2015-2019 pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Total Luas Lahan Karhutla Di Enam Provinsi Tahun 2015 – 2019 

Sumber : KLHK RI (2020) 

Berdasarkan data pada Gambar 1 diketahui bahwa, Provinsi Sumatera  

Selatan pada tahun 2015 hingga tahun 2019 merupakan provinsi dengan angka 

karhutla tertinggi mencapai total luas lahan 1.011.773,97 Ha. Sedangkan provinsi 

dengan karhutla terendah dari enam provinsi tersebut adalah Provinsi Jambi yang 

mencapai total luas lahan 182.803,51 Ha. 

Provinsi Sumatera Selatan sebagai salah satu wilayah yang mengalami 

kebakaran hutan yang cukup tinggi dan terjadi hampir setiap tahunnya, terutama 

pada musim kemarau.Dari 17 kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan, 

terdapat 10 wilayah yang paling berpotensi mengalami kebakaran hutan yakni 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI), Ogan Ilir (OI), Musi Banyuasin (MUBA), 

Muara Enim, Penukal Abab Lematang Ilir (PALI), Ogan Komering Ulu (OKU), 

Jambi Riau SumSel KalBar KalSel KalTeng 
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Musi Rawas, OKU Timur, Musi Rawas Utara (MURATARA) dan Banyuasin 

(Rahmadi, 2020). Suatu wilayah yang memiliki potensi terjadinya kebakaran 

hutan dapat dilihat dari ada tidaknya titik panas atau hotspot di wilayah 

tersebut.Hotspot biasanya digunakan sebagai indikator atau identifikasi awal 

terjadinya kebakaran hutan di suatu wilayah.Semakin banyak titik hotspot, maka 

semakin banyak pula potensi kejadian kebakaran hutan di suatu wilayah 

(Endrawati, 2016). 

Titik panas (hotspot) adalah indikator kebakaran hutan yang mendeteksi suatu 

lokasi yang memiliki suhu relatif lebih tinggi dibandingkan dengan suhu 

disekitarnya (Permenhut Nomor P.12/Menhut-II/2009).Satelit yang dikenal untuk 

mendeteksi hotspot/titik panas adalah Satelit NOAA, Terra/Aqua MODIS, 

maupun data satelit penginderaan jauh (Endrawati, 2016).Sejak awal Januari 2020 

hingga 14 Oktober 2020 terdeteksi sebanyak 4.045 titik panas di wilayah Provinsi 

Sumatera Selatan dan ditemukan merata di 17 kabupaten/kota di Sumatera 

Selatan. Titik panas paling banyak terdeteksi di Kabupaten Musi Banyuasin 

sebanyak 623 titik panas, disusul Muara Enim 573 titik panas, OKI (475 titik 

panas), Musi Rawas (457 titik panas), Banyuasin (307 titik panas), PALI (287  

titik panas), Ogan Ilir (234 titik panas), MURATARA (236 titik panas), OKU 

(196 titik panas), Lahat (186 titik panas), Empat Lawang (176 titik panas), OKU 

Selatan (122 titik panas), OKU Timur (66 titik panas), Prabumulih (42 titik 

panas), Palembang (36 titik panas), Lubuklinggau (18 titik panas panas) dan 

Pagaralam (11 titik panas) (Inews Sumsel, 2020). 

Kebakaran hutan yang tidak terkendali menyebabkan kerugian lingkungan 

yang sangat besar, baik ditinjau dari aspek ekologi, sosial ekonomi, politis dan 

kesehatan.Bentuk kerugian dari aspek ekologi adalah rusak dan hilangnya 

sumberdaya hutan, meningkatnya laju erosi tanah, menurunnya sistem penyangga 

kehidupan dengan berkurangnya keanekaragaman jenis flora dan fauna sebagai 

sumber plasma nutfah, berubahnya fungsi hidro-orologis, perubahan iklim mikro 

dan menurunnya nilai estetika. Kerugian dari aspek ekonomi dari dampak adanya 

asap tebal yang berasal dari kebakaran hutan, adalah produktivitas masyarakat dan 

aktivitas ekonomi yang menurun, kehilangan produksi industri, menurunnya 
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kunjungan wisatawan, gangguan transportasi serta menurunnya pengunjung hotel 

dan penginapan. Kerugian dari aspek politis adalah terganggunya hubungan 

kerjasama dengan negara tetangga serta kemungkinan memburuknya kerjasama 

diplomasi dengan negara lain (Ikhsanudin, 2006). Kerugian dari aspek kesehatan 

berupa peningkatan dan keluhan Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA), 

penurunan fungsi paru, peningkatan serangan akut asma dan penyakit paru 

obstruktif kronik, peningkatan kunjungan gawat darurat dan perawatan rawat inap 

di rumah sakit (Susanto et al., 2015). 

Kerugian Pemerintah Indonesia pada kasus kebakaran hutan tahun 2015 

mencapai Rp 220 Triliun. Krisis kebakaran hutan tahun 2015 juga menelan  

korban berupa gangguan kesehatan yang ditimbulkan akibat pencemaran udara 

sebanyak 504.000 orang terutama anak-anak terkena penyakit Infeksi Saluran 

Pernafasan Akut (ISPA) dan 19 orang meninggal akibat tercemar kabut asap 

(Sekretariat Kabinet Republik Indonesia, 2017). Menurut Yulianti (2018), 

masyarakat yang terpapar kabut asap tersebut dapat menyebabkan gangguan 

kesehatan, seperti gangguan pernapasan dan gangguan penglihatan. Hanya saja, 

mayoritas masyarakat beranggapan bahwa kabut asap tidak terlalu berbahaya 

karena gangguan kesehatan yang dirasakan umumnya kurang dari 3 (tiga) minggu. 

Umumnya jika gejala yang dirasakan mendekati satu bulan lamanya, mayoritas 

akan pergi ke dokter praktek/klinik (46%) dan puskesmas (28%). Rasyid (2014) 

menyatakan bahwa, dampak negatif yang ditimbulkan oleh kebakaran hutan 

cukup besar mencakup kerusakan ekologis, menurunnya keanekaragaman hayati, 

merosotnya nilai ekonomi hutan dan produktivitas tanah, perubahan iklim mikro 

maupun global, dan asapnya mengganggu kesehatan masyarakat serta 

mengganggu transportasi baik darat, sungai, danau, laut dan udara. 

Menurut Widagdo dan Martini (2014), Desa Muara Merang terletak di muara 

Sungai Merang tepatnya berada di Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan.Wilayah hutan di Desa Muara Merang 

hingga saat ini masih menghadapi tekanan adanya penebangan liar, ancaman 

kebakaran hutan, perburuan satwa liar dan tekanan terhadap klaim lahan oleh 

masyarakat luar wilayah Desa Muara Merang.Hal tersebut secara tidak langsung 
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menyebabkan menurunnya luas hutan dan tutupan lahan di wilayah Desa Muara 

Merang.Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin mengakui sekitar 50% dari 

719.976 Ha luas hutan di Musi Banyuasin mengalami kerusakan.Demikian halnya 

Hutan Desa Muara Merang yang luasnya 7.250 Ha terus terdegradasi.Berdasarkan 

peta citra landsat tahun 2002, tutupan hutan kerapatan tingginya sebesar 62% dan 

kerapatan rendahnya 27%.Sisanya semak belukar, kebun, dan lahan 

terbuka.Sedangkan tahun 2009, tutupan hutan kerapatan tingginya menurun 

menjadi 36% dan kerapatan rendah 24%. Sementara, belukar yang tahun 2002 

hanya 2% meningkat menjadi 20% pada tahun 2009. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “AnalisisDampak Kebakaran Hutan Terhadap Masyarakat 

Sekitar Hutan Desa Muara Merang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat ditarik rumusan masalah, yaitu : 

bagaimana dampak kebakaran hutan terhadap masyarakat Hutan Desa Muara 

Merang tahun 2019. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah : untuk mengetahui dampak kebakaran hutan 

terhadap masyarakat Hutan Desa Muara Merang tahun 2019. 

 

D. Batasan Penelitian 

 
Dampak yang diuji dalam penelitian ini adalah : 

1. Luas areal terbakar di Desa Muara Merang akibat kebakaran hutan tahun 

2019. 

2. Kendala pekerjaan yang dialami masyarakat Desa Muara Merang setelah 

kebakaran hutan tahun 2019. 

3. Pendapatan masyarakat Desa Muara Merang setelah kebakaran hutan 

tahun 2019. 
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4. Jenis penyakit yang diderita masyarakat Desa Muara Merang setelah 

kebakaran hutan tahun 2019. 

5. Biaya kesehatan yang dikeluarkan masyarakat Desa Muara Merang setelah 

kebakaran hutan tahun 2019. 

 

E. Manfaat Penelitian 

 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa data dan 

informasi dampak kebakaran hutan di bidang kesehatan yang merugikan 

masyarakat sebagai bahan acuan dalam upaya pelibatan masyarakat dan 

penyusunan kebijakan pencegahan kebakaran hutan.Penelitian ini juga diharapkan 

dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam upaya peningkatan kesadaran dan 

kepedulian terhadap kebakaran hutan. 
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